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Qég;lsel??og_b 12026 The study of entrepreneurial orientation in strategic management continues to be
Revised - 20-01-2026 the highlight. In a turbulent environment, entrepreneurial orientation becomes a
Accepted : 22-01-2026 strategy that can improve business performance. However, there are cons related
Pulished :24-01-2026 to the relationship between entrepreneurial orientation and business performance

directly. Therefore, the study of capabilities becomes an interesting study. The
common thread of this research is to describe the capabilities possessed by
individuals in business to be a crucial factor in encouraging entrepreneurial
orientation towards business performance. The capabilities that researchers
believe will be able to improve business performance are marketing capabilities
and adaptive capabilities. Knowing the factors that can improve business
performance is beneficial for businesses and companies to build strategies to
maintain business performance in an uncertain environment. This research
assists in developing studies related to entrepreneurial orientation, marketing
capabilities, and adaptive capabilities.

Keywords: Entrepreneurial Orientation, Adaptive Capabilities, Marketing
Capabilities

Abstrak

Studi mengenai orientasi kewirausahaan pada stratejik manajemen adalah studi yang terus mendapatkan
sorotan. Pada lingkungan yang turbulen, orientasi kewirausahaan menjadi strategi yang mampu
meningkatkan kinerja bisnis. Akan tetapi terdapat kontra terkait hubungan antara orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja bisnis secara langsung sehingga studi mengenai kapabilitas menjadi studi yang menarik.
Tujuan dari studi ini adalah menguraikan kapabilitas yang dimiliki oleh individu dalam bisnis sebagai faktor
krusial dalam mendorong orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis. Adapun kapabilitas yang peneliti
yakini akan mampu meningkatkan kinerja bisnis adalah kapabilitas pemasaran, dan kapabilitas adaptif.
Mengetahui faktor yang dapat meningkatkan kinerja bisnis bermanfaat bagi pebisnis maupun perusahaan
untuk membangun strategi demi mempertahankan kinerja bisnis di lingkungan yang tidak pasti. Penelitian
ini akan membantu dalam mengembangkan studi terkait orientasi kewirausahaan, kapabilitas pemasaran, dan
kapabilitas adaptif.

Kata kunci: Orientasi Kewirausahaan, Kapabilitas Adaptif, Kapabilitas Pemasaran

PENDAHULUAN

Pada penelitian Strategic Management (SM), faktor firm’s interior (eksternal) dan firm'’s
environment (eksternal) merupakan faktor yang penting bagi perusahaan untuk membangun
Sustainable Competitive Advantage (Guerras-Martin, 2014). Faktor eksternal seperti lingkungan
yang tidak pasti dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Pada kondisi lingkungan yang
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terus menerus berubah, penentu kebijakan seperti manajer utama harus mampu menerima
perubahan dan melakukan inovasi (Yoo & Kim, 2019).

Peneliti terdahulu menyarankan untuk menerapkan strategi Entrepreneurial Orientation
(EO) atau orientasi kewirausahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif (Eshima & Anderson,
2017). Konsep EO bukan konsep baru dan dikenal pula sebagai konsep Corporate Entrepreneurship
merupakan salah satu konsep yang popular diantara para peneliti Strategic Management (Urbano et
al, 2022). EO pada dasarnya memiliki arti bahwa organisasi yang memiliki jiwa kewirausahaan
sebagai atributnya (Anderson, Kreiser, Kuratko, Hornsby, & Eshima, 2015).

Dalam pendekatan Resource-based View (RBV), kapabilitas perusahaan memiliki peran
penting untuk mencapai competitive advantage. Sementara itu, penelitian-penelitian terdahulu
menemukan kapabilitas pada organisasi dapat membantu memediasi hubungan EO dan kinerja
perusahaan secara positif (Sok et.al, 2017; Pratono & Mahmood, 2015; Roostika, 2019). Pada
lingkungan yang tidak stabil seperti pada krisis, kapabilitas adaptif dibutuhkan oleh perusahaan
maupun bisnis untuk mempertahankan competitive advantage (Ali, Sun, & Ali, 2017). Kapabilitas
adaptif berkaitan dengan bagaimana perusahaan dapat merespon perubahan yang terjadi dengan
mengumpulkan informasi, melakukan manajemen perubahan, dan endure disruptions (Ali, Sun, &
Ali, 2017). Kapabilitas adaptif diyakini mampu mendukung kinerja bisnis dan inovasi bisnis baik
pada UKM di Indonesia (Munawar, 2019) dan di Pakistan (Ali, Sun, & Ali, 2017).

Sementara itu, bisnis perlu mengembangkan kapabilitas pemasaran. Kapabilitas pemasaran
merupakan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki oleh suatu bisnis yang memungkinkan
bisnis beroperasi lebih efektif untuk memahami perubahan yang terjadi di pasarnya (Day, 1994;
Sari et.al, 2021). Kapabilitas pemasaran adalah hasil dari proses integrasi yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pasar terkait usaha (Vorhies dan Morgan 2005; Kristinae dan Sahay, 2019).

Studi entrepreneurial orientation masih menjadi studi yang menarik untuk dieksplorasi
sampai saat ini. Karena studi mengenai hubungan positif EO terhadap kinerja masih kompleks dan
menimbulkan perdebatan (Putnis& Sauka, 2019). Putnis dan Sauka (2019) menyarankan peneliti
mengidentifikasi faktor yang menjadi penentu kontribusi dimensi dari EO terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian ini mencoba mengisi gap terkait literatur orientasi kewirausahaan dan
kapabilitas. Akhirnya, keterbaruan studi ini yaitu mengkaji mengenai peran kapabilitas pemasaran,
kapabilitas adaptif, orientasi kewirausahaan, dan kinerja bisnis dari berbagai literatur ilmiah.

Kajian Teoritis

Artikel dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan turbulen, dibutuhkan suatu strategi untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan menjaga keunggulan kompetitif. Orientasi kewirausahaan
atau dikenal sebagai Entrepreneurial Orientation (EO) adalah strategi manajemen puncak yang
berkaitan dengan inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko (Cools & Van den Broeck, 2008;
Hidayah dan Sains, 2018). Konsep orientasi kewirausahaan dikenal pula sebagai konsep lain yaitu
entrepreneurial posture, intensity, style dan dalam beberapa kasus dikenal sebagai corporate
entrepreneurship (Zahra et. al, 1999; Timotius, 2019).

Orientasi kewirausahaan menggambarkan metode dan operasi dalam tindakan dan aturan
kewirausahaan. Oleh karena itu, ini dikenal sebagai proses strategi kewirausahaan yang digunakan
oleh manajer untuk menjaga tujuan dan mengatur keunggulan (Rauch et al., 2009; Ilham, 2019).
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Perusahaan yang proaktif dalam peluang pasar dapat membentuk keunggulan kompetitif karena
mereka memiliki inisiatif untuk menanggapi pesaing (Lumpkin & Dess, 2001; Hendrawan 2022).
Orientasi kewirausahaan juga dapat diartikan sebagai tindakan dalam mengeksploitasi peluang yang
belum ditemukan oleh pesaing (Kuratko, 2007; Kurniawan, 2019).

Penelitian-penelitian menemukan bahwa orientasi kewirausahaan dapat meningkatkan
kinerja perusahaan (Munawar, 2019). Peneliti-peneliti terdahulu melihat Orientasi kewirausahaan
terdiri atas beberapa dimensi seperti otonomi, agresivitas, proaktif, inovasi, dan pengambilan risiko
(Lumpkin & Dess, 1996; Landstrom, 2020). Pada umumnya orientasi kewirausahaan menggunakan
tiga dimensi yaitu 1) Innovativeness; 2) Proactiveness; 3) Taking Risk.

Kapabilitas adaptif merupakan kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan untuk merasakan
dan merespons perubahan lingkungan bisnis termasuk konsumen, kompetitor, dan tekhnologi
dengan upaya cepat dan fleksibel (Ma, Yao, & Xi, 2009; Eshima & Anderson, 2017; Adindo, 2021).
Peningkatan kapasitas adaptif untuk perusahaan tergantung pada perubahan estimasi pada produk
atau pasar, dan kapasitas perusahaan untuk memenuhi ini estimasi dengan sumber daya yang
mereka miliki (Ma et al., 2009; Hatta & Soeharso, 2022). Kapabilitas adaptif terdiri dari seperti
memasukkan ide-ide baru ke dalam tindakan, memodifikasi produk yang ada untuk memenuhi
perubahan dalam permintaan pelanggan, mengubah produk yang sudah ada untuk mengeksplorasi
pasar baru, dan / atau meningkatkan produk dengan cepat (Cavusgil, Zou & Naidu, 1993; Dow,
2006; Arifiani & Furinto, 2022). Kapabilitas adaptif menekankan pentingnya beradaptasi dengan
perubahan lingkungan (seperti pasar, teknologi dll.) dengan begitu perusahaan harus terus
beroperasi dan beradaptasi dengan lingkungan bisnis.

Kapabilitas pemasaran adalah hasil dari proses integrasi yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan pasar terkait usaha (Vorhies dan Morgan 2005; Setiawan, 2021). Kapabilitas pemasaran
mencerminkan kapabilitas yang dimiliki oleh perusahaan untuk membedakan produk dan layanan
dari kompetitor dan membangun merek yang sukses dengan menambahkan nilai pada barang dan
layanan (Kotabe, Srinivasan, & Aulakh, 2002; Wahyuni, 2022). Terdapat enam dimensi dari
kapabilitas pemasaran yaitu: 1) Distribusi; 2) Penetapan harga; 3) Pengembangan produk; 4)
Promosi; dan 5) Manajemen pemasaran (Tzokas et. al, 2001; Wijaya et. al, 2021). Peneliti-peneliti
terdaulu merangkum dimensi-dimensi pada kapabilitas pemasaran seperti kapabilitas harga (pricing
capabilities), kapabilitas produk (product capabilities), kapabilitas distribusi (distribution
capabilities), kapabilitas komunikasi pemasaran (marketing communication capabilities),
kapabilitas penjualan (selling capabilities), kapabilitas perencanaan pemasaran (marketing
planning capabilities), kapabilitas implementasi pemasaran (marketing implementation
capabilities) (Lagat & Frankwick, 2017; Vorhies & Morgan, 2005; Martin & Javalgi, 2016).

Kinerja bisnis dapat diartikan sebagai keberhasilan dari bisnis dalam mencapai sasarannya.
Selanjutnya, kinerja bisnis dianggap sebagai akumulasi dari aktivitas yang dilakukan oleh bisnis
dengan melihat produktivitas atau efisiensi secara keseluruhan (Byars & Rue, 2006; Agwu, 2018).
Studi-studi sebelumnya menilai kinerja perusahaan dari segi pencapaian seperti finansial dan profit
(Pratono & Mahmood, 2015; Munawar, 2019). Terdapat banyak indikator yang termasuk dalam
kinerja perusahaan seperti pendapatan, laba atas investasi, dan laba atas aset (Di Zhang & Bruning,
2011). Kinerja perusahaan dapat diukur pula dengan melihat laba perusahaan dalam waktu tiga
tahun terakhir (Zahra, 2008; Harmono, 2022). Terdapat beberapa cara untuk mengukur suatu kinerja
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dari perusahaan atau bisnis yaitu dengan membandingkan kinerja perusahaan saat ini dengan
sebelumnya, membandingkan kinerja perusahaan dengan pesaing (Jauch & Glueck, 1999; Candy
& Alice, 2018).

Pengaruh orientasi kewirausahaan pada Kinerja Bisnis

Pengembangan strategi bisnis yang efektif sangat penting bagi kelangsungan bisnis terutama
pada perusahaan yang kecil dan baru karena ketahanan perusahaan tersebut rendah (Thornhill dan
Amit, 2003; Fiorenita & Dwianika, 2021). Orientasi kewirausahaan dianggap sebagai strategi yang
efektif yang mampu mendorong kinerja organisasi (Fatima & Bilal, 2019; Homaid, 2018; Munawar,
2019). Orientasi kewirausahaan adalah strategi manajemen puncak yang berkaitan dengan inovasi,
proaktif, dan pengambilan risiko (Cools & Van den Broeck, 2008). Akan tetapi, terdapat penelitian
yang menunjukkan hasil sebaliknya yaitu penelitian yang diselenggarakan pada perusahaan
internasional di Yunani (Damitratos et. al, 2004) dan di Taiwan (Wu et.al, 2022). Meskipun
demikian, secara umum telah diakui bahwa EO memiliki hubungan positif dengan kinerja
perusahaan. Orientasi kewirausahaan dapat berpengaruh terhadap kinerja bisnis secara langsung,
terdapat beberapa studi yang mengaitkan peran dari proses penciptaan pengetahuan (Li et. al, 2009;
ITham, 2019), jenis strategi (Tang & Tang, 2012), dan orientasi pasar (Amin et. al, 2016) yang
memoderasi hubungan EO dengan Kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini mendukung
pernyataan bahwa orientasi kewirausahaan yang terdiri dari inovasi, proaktif, dan mengambil risiko
dapat meningkatkan kinerja bisnis.

Preposisi 1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
Bisnis
Pengaruh Kapabilitas Pemasaran terhadap Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Bisnis

Perusahaan dengan EO yang lebih besar dapat berinvestasi dalam inovasi dengan level
perilaku pengambilan risiko tertentu, tetapi kapabilitas pemasaran diperlukan untuk mengubah
sumber daya menjadi barang bernilai jual (Shin & Aiken, 2012). Kapabilitas pemasaran
mencerminkan kapabilitas yang dimiliki oleh perusahaan untuk membedakan produk dan layanan
dari kompetitor dan membangun merek yang sukses dengan menambahkan nilai pada barang dan
layanan dengan melalui (Kotabe et. al, 2012). Penelitian yang dilaksanakan oleh Roostika (2019)
menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran sebagai kapabilitas internal mampu mendorong
performa pada UMKM di sektor kerajinan. Pratono dan Mahmood (2015) melihat hubungan yang
signifikan antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja didukung oleh kapabilitas pemasaran
pada kasus UMKM pada bidang kuliner. Hasil penelitian dari Hidayat dan Murwaningsih (2018)
menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran mampu memediasi orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja pemasaran pada UMKM di Indonesia. Dalam hal ini kapabilitas individu berinovasi
didukung oleh kapabilitas memasarkan produk mampu mendorong kinerja pemasaran yang lebih
baik (Hidayat & Murwaningsih, 2018). Bahwa kapabilitas pemasaran yang terdiri dari produk,
distribusi, dan promosi mampu menciptakan pangsa pasar yang lebih luas (Lailiyah & Suyanto,
2021) Oleh karena itu, penelitian ini mendukung pernyataan bahwa orientasi kewirausahaan yang
terdiri dari inovasi, proaktif, dan mengambil risiko dapat memiliki hubungan positif dengan
kapabilitas pemasaran.
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Preposisi 2: Kapabilitas Pemasaran memediasi hubungan Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja
Bisnis.

Pengaruh Kapabilitas Adaptif terhadap orientasi kewirausahaan dan Kinerja Bisnis

Kapabilitas adaptif merupakan kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan untuk merasakan
dan merespons perubahan lingkungan bisnis dengan upaya cepat dan fleksibel (Ma, Yao, & Xi,
2009; Arifiani & Furinto, 2022). Maka dari itu, kapabilitas adaptif memberikan peluang bagi
perusahaan untuk mengidentifikasi ancaman dan peluang dalam bisnis lingkungan (Gomez &
Ballard, 2013). Kapabilitas adaptif menekankan pentingnya beradaptasi dengan perubahan
lingkungan (seperti pasar, teknologi dll.) dengan begitu perusahaan harus terus beroperasi dan
beradaptasi dengan lingkungan bisnis (Zhou & Li, 2010; Arifiani & Furinto, 2022). Kapabilitas
adaptif tentunya dibutuhkan oleh perusahaan atau bisnis untuk tetap mempertahankan posisinya di
pasar (Jatiningrum et al, 2024) Penelitian terdahulu Zhu et al. (2017) menemukan bahwa kapabilitas
adaptif memberikan pengaruh secara positif meningkatkan kinerja pada perusahaan konstruksi di
China. Penelitian yang dilakukan oleh Ikhwani, Anna, dan Anis (2022) bahwa adaptasi lingkungan
mampu meningkatkan keunggulan bersaing berkelanjutan pada UMK di marketplace. Hal tersebut
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawar (2019) yang melihat peran penting dari
kapabilitas adaptif terhadap kinerja UMKM pada sektor makanan dan minuman Munawar (2019)
melakukan penelitian terkait kapabilitas adaptif sebagai variabel yang memediasi hubungan antara
EO dan kinerja bisnis. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Zhu et al (2017) yang
dilaksanakan pada perusahaan konstruksi di China. Kapabilitas adaptif perusahaan yang
ditingkatkan memberikan dampak positif pada hubungan bisnis dan kinerja perusahaan (Zhu et. al,
2017). Oleh karena itu, penelitian ini mendukung pernyataan bahwa kapabilitas adaptif dapat
meningkatkan kinerja bisnis.

Preposisi 3: Kapabilitas Adaptif memediasi hubungan Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja
Bisnis.

Preposisi pada penelitian ini dapat digambarkan melalui model Orientasi Kewirausahaan,
Kapabilitas, dan Kinerja Bisnis pada gambar 1.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 mengadopsi pendekatan kualitatif melalui studi literatur (literature review)
yang mengandalkan data sekunder dari berbagai sumber terpercaya, seperti jurnal ilmiah, buku
akademik, dan publikasi penelitian terdahulu yang relevan secara teoritis dengan topik orientasi
kewirausahaan, kapabilitas pemasaran, kapabilitas adaptif, serta kinerja bisnis. Pendekatan ini
memungkinkan eksplorasi fenomena secara deskriptif dan interpretatif, sebagaimana diuraikan oleh
Sugiyono (2018) bahwa penelitian kualitatif berfokus pada pengumpulan data naratif untuk
menggambarkan realitas sosial, memahami konteks, serta mengidentifikasi pola hubungan
antarvariabel tanpa mengandalkan pengukuran numerik. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan kriteria inklusi ketat, yaitu publikasi berbahasa Indonesia dan Inggris periode 2015-2025
yang membahas variabel utama, dianalisis menggunakan teknik content analysis tematik untuk
menyusun sintesis temuan yang koheren dan mendukung penguraian peran mediasi kapabilitas
individu dalam lingkungan bisnis turbulen.Penelitian kualitatif berkaitan dengan penelitian yang
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merekam fenomena yang terjadi pada subjek penelitian secara deskripsi dan menggunakan ragam
metode ilmiah (Santso, 2018) .

Adapun teknik pengumpulan data digunakan adalah dengan melakukan pencarian pada
platform google scholar dengan kata kunci marketing capability, SMEs performance, dan adaptive
capability. Sedangkan teori mengkombinasikan dengan artikel terdahulu yang dinilai masih relevan
dengan kondisi saat ini. Review dilakukan secara mendalam dengan menelaah poin-poin penting
pada artikel mulai dari bagian abstrak, pendahuluan, kajian literatur, hingga kesimpulan. Dari studi
literatur tersebut terbentuklah model penelitian pada gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada lingkungan yang turbulen dimana perusahaan maupun bisnis menghadapi situasi yang
penuh dengan resiko tinggi. Kondisi ini menuntut para pembisnis untuk dapat fleksibel dan juga
agile (Alghatani & Uslay, 2018). Orientasi wirausasha sebagai strategi yang diyakini mampu
meningkatkan kinerja belum cukup menjawab kritikan pada hubungan langsung antara EO dan
Kinerja Bisnis.

Berangkat dari isu tersebut, terdapat missing link antara EO dan Kinerja Bisnis dapat
ditunjang melalui kapabilitas yang dimiliki oleh bisnis terutama pada level manajer. Kapabiltas
dapat dijadikan sebagai pendekatan alternatif untuk mendapatkan kinerja bisnis yang semakin
tinggi. Dalam hal ini, EO perlu didukung oleh kapabilitas pemasaran dan kapabilitas adaptif.

‘ Kapabilitas Adaptif N
* Horizon Scanning
* Resilensi
P2 * Manajemen Perubahan
N /
Orientasi Kewirausahaan Ve ~
* Inovasi P1 o
* Proaktif Kinerja
» Pengambilan Risiko Bisnis
Terhitung | e h )
\,_ / f \ A S

Kapabilitas Pemasaran
* Kapabilitas Harga
+ Kapabilitas Distribusi
P3 * Kapabilitas
Manajemen Produk

A /

Gambar 1. Orientasi Kewirausahaan, Kapabilitas, dan Kinerja Bisnis

Dalam kajian ini, terdapat tiga preposisi telah diajukan untuk membangun model konseptual
yang terdiri dari orientasi kewirausahaan, kapabilitas adaptif, kapabilitas pemasaran, dan kinerja
bisnis. Kerangka konseptual ini merupakan konsep yang bisa dikembangkanan lebih lanjut untuk
meningkatkan kinerja bisnis terutama pada lingkungan yang turbulen. Pada gambar 1 menunjukkan
hubungan antar variabel dari preposisi. Selanjutnya, terdapat pembahasan mengenai dimensi dari
variabel yang diajukan pada model konseptual.

Dimensi Orientasi Kewirausahaan

Pada dasarnya, tiga dimensi utama EO adalah inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko
terhitung. Studi ini meyakini bahwa pembisnis atau manajer harus berani dalam berinovasi
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menciptakan produk, bersikap proaktid, dan mengambil risiko yang dapat diterima. Pertama,
inovasi merupakan sumber utama dalam kegiatan bisnis dan inti dari kegiatan kewirausahaan
(Miles, Gilmore, Harrigan, Lewis, & Sethna, 2015; Jatininingrum et al.. 2022). Dalam hal ini
pengusaha bisa mengeksploitasi perubahan dan menyediakan kesempatan pada bisnis yang berbeda
(Miles, Gilmore, Harrigan, Lewis, & Sethna, 2015). Inovasi merupakan instrumen penting dalam
organisasi untuk menaikan level kekayaan dan keunggulan (O’Cass & Ngo, 2011; Alghatani &
Uslay, 2018). Inovasi menjadi hal yang fundamental bagi organisasi dalam menciptakan nilai
melalui eksperimen (Alghatani & Uslay, 2018). Oleh karena itu, kami percaya bahwa inovasi
merupakan dimensi penting bagi bisnis dalam menyesuaikan perubahan dan menciptakan nilai baru
yang bernilai bagi bisnis.

Kedua, proaktif adalah respons terhadap peluang dan memberi bisnis/perusahaan kapabilitas
untuk memprediksi perubahan atau kebutuhan pasar dan menjadi yang pertama bereaksi
terhadapnya (Lumpkin & Dess, 2001; Gao et.al, 2018). Proaktif terdiri atas dua aktivitas utama
yaitu antisipasi dan mengelola peristiwa (Becherer, Helms, & McDonald, 2012). Dalam perspektif
kewirausahaan, proaktif juga erat dikaitkan dengan aksi pemasaran dimana perusahaan harus dapat
membaca situasi yang ada di luar seperti ketidakpastian lingkungan (Becherer, Helms, &
McDonald, 2012). Dalam hal ini, sikap proaktif dibutuhkan untuk mengambil kesempatan yang
ada di pasar.

Ketiga, pengambilan risiko terhitung merupakan kapabilitas perusahaan untuk mengambil
tindakan yang diperhitungkan untuk mengurangi risiko ketika mengejar peluang (Hisrich &
Ramadani, 2018; Becherer, Haynes, & Helms, 2008). Pengambilan risiko yang dihitung melibatkan
kesiapan bisnis/perusahaan untuk mengejar peluang yang memiliki peluang realistis untuk
menghasilkan kerugian atau signifikan perbedaan kinerja (Morris, Schindehutte, & LaForge, 2002).
Dalam hal ini perlu dilaksanakan pengaturan sumber daya dan alokasi dalam merespon dengan
cepat perubahan yang terjadi di pasar dengan mengurangi kerentanan (Morris, Schindehutte, &
LaForge, 2002; Peterson, 2020). Akan tetapi, pengambilan risiko harus diperhitungkan dalam aksi
yang tepat dengan melihat situasi yang ada.

Dimensi Kapabilitas Pemasaran

Kapabilitas ini dianggap sebagai kapabilitas yang cocok dan utama dalam kondisi krisis
terutama bagi UMKM (Kottika, et al., 2020). Kapabilitas pemasaran dapat diartikan sebagai
kapabilitas perusahaan dalam melaksanakan fungsi pemasaran. Pertama, kapabilitas harga
merupakan kapabilitas untuk menurunkan harga dan mengetahui reaksi dari pasar terhadap
perubahan harga untuk meningkatkan kinerja keuangan bisnis (Lagat & Frankwick, 2017;
Jatiningrum et al, 2025). Selanjutnya kapabilitas harga berkaitan dengan bisnis memantau harga
dari pesaing dan mengetahui taktik harga yang dimainkan oleh pesaing (Lagat & Frankwick, 2017).
Kedua, kapabilitas distribusi berkenaan dengan kapabilitas bisnis dalam menjaga hubungan yang
kuat dengan anggota distribusinya untuk mengatasi permasalahan yang memungkinkan untuk
muncul dengan modifikasi proses distribusi (Lagat & Frankwick, 2017). Oleh karena itu, penting
bagi bisnis untuk mengelola hubungan distribusi melalui menjaga kepercayaan dengan mitra,
bersikap adil, dan membangun kerjasama yang berkelanjutan (Samaha, Palmatier, & Dant, 2011).
Ketiga, kapabilitas manajemen produk. Kapabilitas ini berkaitan dengan pengembangan produk
baru, penelitian terdahulu melihat penciptaan produk baru merupakan suatu upaya penting bagi
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perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya. (O'Cass, Ngo, & Heirati, 2012). Kapabilitas ini
berkaitan dengan kapabilitas bisnis dalam mengembangkan produk baru dan memanfaatkan
investasi dan Research and Development (Lagat & Frankwick, 2017). Kami meyakini bahwa
fungsi-fungsi pemasaran perlu diterapkan baik dalam fungsi harga, distribusi, dan pengembangan
produk dalam menjembatani inovasi produk dan kinerja bisnis. Dalam hal ini, inovasi produk saja
tidak cukup dan perlu didukung dengan kapabilitas pemasaran yang memadai.

Dimensi Kapabilitas Adaptif

Kapabilitas adaptif pada studi ini menguraikan dimensinya menjadi manajemen perubahan,
resiliensi, dan horizon scanning. Hasil penelitian empiris secara konsisten menunjukkan bahwa
dimensi kapabilitas adaptif—management perubahan (change management), resiliensi (resilience),
dan horizon scanning—secara positif memengaruhi kinerja bisnis, khususnya dalam menghadapi
ketidakpastian lingkungan. Paliokaite (2012) dan Ali et al. (2017) mengonseptualisasikan ketiga
dimensi ini sebagai fondasi adaptive capability yang memberikan keunggulan kompetitif, di mana
horizon scanning memungkinkan deteksi sinyal lemah pasar (seperti perubahan pelanggan dan
teknologi), change management menyesuaikan struktur dan rencana organisasi, serta resilience
memastikan pemulihan cepat dari disrupsi, menghasilkan peningkatan performa organisasi hingga
20-30% pada SMEs. Studi empiris oleh Mongkol (2022) dan Sinaga et al. (2025) pada perusahaan
Thailand menemukan koefisien path signifikan dari adaptive capability terhadap firm performance,
dengan resilience sebagai prediktor terkuat dalam era digital, sementara Utami (2025) pada konteks
Indonesia membuktikan strategi change management berbasis inovasi meningkatkan resiliensi
organisasi secara signifikan melalui analisis kualitatif case study.

Horizon scanning berkaitan dengan bagaimana bisnis dapat mampu menerjemahkan apa
yang sedang terjadi di lingkungan (Paliokaite & Pacesa, 2015; Eshima & Anderson, 2017).
Sementara, penting bagi manajer untuk bereaksi pada perubahan yang terjadi di bisnis baik
eksternal maupun internal dan melaksanakan memanajemen perubahan (Ali, Sun, & Ali, 2017).
Resiliensi berkaitan dengan reaksi bisnis dalam menghadapi krisis dan caranya untuk bertahan (Pal
et al, 2014; Ali, Sun & Ali, 2017). Pada lingkungan yang penuh risiko, kemampuan yang dimiliki
bisnis dalam membaca perubahan, mengeloa perubahan, dan bertahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mengacu pada literatur yang telah dikaji maka penelitian ini menyimpulkan bahwa
meningkatkan kinerja bisnis perlu didukung oleh kapabilitas individu seperti orientasi
kewirausahaan, kapabilitas pemasaran, dan kapabilitas adaptif pada lingkungan yang turbulen.
Selain itu, orientasi kewirausahaan menjadi strategi yang masih relevan digunakan untuk
mendorong kinerja bisnis baik secara langsung maupun ditunjang dengan kapabilitas pemasaran,
dan kapabilitas adaptif. Dalam hal ini seorang individu dalam bisnis seperti pengusaha maupun top
manager harus mampu mengelola inovasi, pengambilan risiko, dan proaktif untuk mendapatkan
kinerja yang diharapkan. Hasil inovasi tersebut dapat didukung dengan bagaimana individu
membaca kebutuhan pasar. Selain itu, kapabilitas individu dalam menanggapi pasar atau merespon
dengan cepat juga dibutuhkan selain memiliki orientasi proaktif dan berani mengambil risiko. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan, kapabilitas pemasaran, dan
kapabilitas adaptif adalah faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja bisnis.
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Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pebisnis atau pelaku usaha dan perusahaan untuk
membangun strategi demi mempertahankan kinerja bisnis di lingkungan yang tidak pasti dengan
bersungguh-sungguh membangun dan mengelola kapabilitas pemasaran, kapabilitas adaptif yang
mereka miliki terutama dalam situasi yang tidak pasti.
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